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Abstract: This study aims to reveal the effect of using the Tamyiz method on the ability to 

translate Arabic texts for Class X MA Syaikh Zainuddin NW Anjani. The problem is how the 

influence of the use of the Tamyiz method has on the ability to translate Arabic texts in Class 

X MA Syaikh Zainuddin NW Anjani? The problem is attempted to be answered using 

descriptive quantitative research with an ex post facto approach. The results showed that after 

the data was tested using the simple regression analysis formula Ý = a + bX = 63.957 + 0.300 

X and it was proven by testing the hypothesis, where tcount > ttable was 2.196 > 1.734. It can 

be seen that there is indeed an influence arising from the use of the Tamyiz method on the 

ability to translate Arabic texts in class X students of MA Syaikh Zainuddin NW Anjani, it's 

just that the effect is still low. This is because the ability to translate Arabic texts does not 

only need the right method, but also must be supported by students' interest in learning and 

their seriousness, teacher competency, and Tamyiz's teaching strategy. 
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Abstraks: Penelitian ini bertujuan mengungkap pengaruh penggunaan metode Tamyiz 

terhadap kemampuan menerjemah teks berbahasa Arab Kelas X MA Syaikh Zainuddin NW 

Anjani. Masalahnya adalah bagaimana pengaruh yang ditimbulkan oleh penggunaan metode 

Tamyiz terhadap kemampuan menerjemah teks berbahasa Arab di Kelas X MA Syaikh 

Zainuddin NW Anjani? Masalah tersebut berusaha dijawab menggunakan penelitian 

kuantitatif deskriptif dengan pendekatan expost facto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

setelah data diuji menggunakan rumus analisis regresi sederhana Ý = a + bX= 63,957 + 0.300 

X dan dibuktikan dengan pengujian hipotesis, di mana thitung > ttabel yaitu 2,196 > 1,734. 

dapat diketahui bahwa memang dijumpai ada pengaruh yang ditimbulkan dari penggunaan 

metode Tamyiz terhadap kemampuan menerjemah teks berbahasa Arab pada peserta didik 

kelas X MA Syaikh Zainuddin NW Anjani, hanya saja pengaruhnya masih rendah. Sebab, 

kemampuan menerjemah teks berbahasa Arab tidak hanya butuh metode yang tepat, tapi juga 

harus ditunjang oleh minat belajar siswa dan keseriusannya, kompetensi guru, dan strategi 

mengajarkan Tamyiz. 

Kata Kunci: Metode Tamyiz, Kemampuan Menerjemahkan Teks 

 

PENDAHULUAN  

Salah satu kompetensi dalam pembelajaran bahasa Arab yang diberi kesan sulit 

adalah menerjemahkan teks berbahasa Arab oleh peserta didik. Memang, kekurang berhasilan 

pembelajaran bahasa Arab di berbagai tingkat pendidikan sangat dipengaruhi oleh banyak 

faktor, salah satunya adalah mengenai metode dalam mengajarkannya. Metode dalam 

rangkaian sistem pembelajaran memegang peran yang sangat penting. Keberhasilan 

implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara pendidik menggunakan 
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metode pembelajaran. Jika metode pembelajaran menyenangkan, peserta didik menjadi 

antusias dalam menerima pelajaran yang diberikan sehingga dapat menguasai materi 

pembelajaran yang diharapkan. 

Metode Tamyiz menurut Kiyai Akhsin Sakho adalah formulasi teori nahwu sharaf 

quantum yang bisa mengantarkan santri dan siapapun yang bisa membaca huruf Arab 

menjadi pintar menerjemahkan teks berbahasa Arab dalam waktu singkat. Hadirnya metode 

Tamyiz, dimaksudkan untuk menjadi sebuah metode yang dapat digunakan untuk mengajari 

anak kecil usia Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan yang pernah kecil 

sehingga mereka dapat membaca, menerjemahkan, menuliskan (imla’) dan mengajarkan al-

Qur’an atau kitab kuning. 

Kegiatan penerjemahan sesungguhnya bukan hal yang baru dalam peradaban 

manusia. Boleh jadi penerjemahan sudah ada sejak peradaban manusia itu sendiri ada. Baik 

berbentuk penerjemahan intralingual (intralingual translation), maupun penerjemahan 

intersemiotik (intersemiotic translation). Secara teoretis hasil penelitian ini nanti diharapkan 

dapat memperkaya khazanah informasi dalam ilmu pendidikan dan menjadi sumber informasi 

bagi peneliti lainnya yang mengkaji tentang metode Tamyiz. Secara praktis, hasil penelitian 

ini dapat berguna bagi lembaga pendidikan khususnya madrasah-madrasah yang mengajarkan 

terjemah dan belum menerapkan metode Tamyiz supaya dapat menerapkan metode ini untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menerjemahkan teks berbahasa Arab. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan expost 

facto untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara penggunaan metode Tamyiz dan 

kemampuan menerjemahkan teks berbahasa Arab pada peserta didik kelas X MA Syaikh 

Zainuddin NW Anjani. Secara operasional yang dimaksud oleh judul penelitian ini adalah 

daya yang timbul akibat penggunaan metode Tamyiz oleh guru terhadap kemampuan atau 

kecakapan peserta didik dalam memindahkan atau mengalih-bahasakan teks berbahasa Arab 

ke dalam teks berbahasa Indonesia pada Kelas X MA Syaikh Zainuddin NW Anjani. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari sekian banyak Peserta didik di MA Syaikh Zainuddin NW Anjani ini yang 

terpilih menjadi objek penelitian adalah santri kelas X yang berjumlah 102 peserta didik 

dengan sampel 20 peserta didik. 20 responden tersebut dibedakan atas jenis kelamin dan usia. 
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Di mana jumlah responden yaitu 10 responden laki-laki (50%) dan 10 responden perempuan 

(50%). Sebagian besar jumlah peserta didik yang menjadi responden berusia 11-14 tahun. 

Responden yang berusia 14 tahun berjumlah 11 orang peserta didik (55%), responden yang 

berusia 13 tahun berjumlah 7 orang peserta didik (35%), sedangkan yang berusia 12 tahun 1 

orang peserta didik (5%) dan yang berusia 11 tahun 1 orang peserta didik (5%). 

Berdasarkan hasil perhitungan sebagaimana terlampir diperoleh hasil uji validitas 

terhadap 25 butir item pernyataan variabel X (Penggunaan Metode Tamyiz) dengan 

menggunakan taraf nyata α =0.05 dan N = 20 (20 orang responden), serta dengan kriteria 

interval kepercayaan 95% maka harga rtabel = 0.444. Untuk menentukan butir instrumen 

yang valid dilakukan uji coba terhadap semua item pernyataan dengan kriteria rhitung > 

rtabel yang dibuat dalam bentuk tabulasi hasil angket. Ini berarti semua item pernyataan 

dalam Koesioner dikatakan valid jika hasil perhitungan rhitung > rtabel. 

Untuk mengetahui hubungan antara variabel X (penggunaan metode Tamyiz) dengan 

variabel Y (kemampuan menerjemahkan teks berbahasa Arab) adalah diketahui bahwa nilai r 

= 0.460. Artinya hubungan antara penggunaan metode Tamyiz (X) dan kemampuan 

menerjemahkan teks berbahasa Arab (Y) adalah 0.460. Hal ini menunjukkan hubungan yang 

rendah antara variabel pengunaan metode Tamyiz (X) dan kemampuan menerjemahkan teks 

berbahasa Arab (Y). 

Dari hasil korelasi tersebut juga dapat diketahui besarnya sumbangan variabel 

penggunaan metode Tamyiz (X) terhadap kemampuan menerjemahkan teks berbahasa Arab 

(Y) yaitu dengan cara mencari Koefisien Determinasi dengan rumus: r2 X 100%= 0.4602 X 

100% = 21,16%. Artinya sumbangan variabel penggunaan metode Tamyiz (X) terhadap 

kemampuan menerjemahkan teks berbahasa Arab (Y) yaitu sebesar 21,16%. Sisanya 78,84% 

ditentukan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam pembahasan ini. Nilai sig. sebesar 

0.041 menunjukkan bahwa ada hubungan yang rendah dari variabel X terhadap variabel Y 

karena 0.041 < 0.05 dimana 0.05 adalah taraf signifikan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode tamyiz pada 

peserta didik kelas X MA Syaikh Zainuddin NW Anjani memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan mereka dalam menerjemahkan teks berbahasa Arab. Hal tersebut dibuktikan 

dengan pengujian hipotesis di mana nilai thitung > ttabel yaitu 2,196 > 1,734. Nilai thitung 

yang lebih besar daripada ttabel menunjukkan bahwa hipotesis alternatif yang diajukan 

diterima. Artinya terdapat pengaruh yang rendah antara penggunaan metode Tamyiz terhadap 
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kemampuan menerjemahkan teks berbahasa Arab peserta didik kelas X MA Syaikh 

Zainuddin NW Anjani. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, 

dan diuji dengan menggunakan rumus analisis regresi sederhana Ý = a + bX= 63,957 + 0.300 

X dan dibuktikan dengan pengujian hipotesis di mana thitung > ttabel yaitu 2,196 > 1,734 

diketahui bahwa penggunaan metode Tamyiz berpengaruh terhadap kemampuan 

menerjemahkan teks berbahasa Arab peserta didik kelas X MA Syaikh Zainuddin NW Anjani 

dengan tingkat pengaruh yang rendah. 

Kompetensi yang dibutuhkan dalam menerjemah teks Arab selain metode adalah 

perlu ditunjang dengan penguasaan kosakata dan nahwu sharaf yang baik dari peserta didik 

serta kompetensi guru dan penggunaan strategi yang tepat. Metode Tamyiz hakikatnya hanya 

metode yang diproyeksikan untuk mengajarkan nahwu sharaf sederhana dengan suasana 

menyenangkan dilengkapi dengan daftar kosa kata melalui Kamus Kawkaban. 

Sebagai implikasinya, Madrasah diharapkan lebih memperhatikan metode dan strategi 

guru dalam mengajar bahasa Arab. Karena guru mempunyai peran yang penting dalam upaya 

peningkatan kompetensi peserta didik, khususnya kemampuan dalam menerjemahkan teks 

berbahasa Arab. Sebaliknya, peserta didik juga dituntut lebih serius mempelajari bahasa Arab 

bukan atas dasar keterpaksaan namun harus didasari dengan keikhlasan semata-mata karena 

mengharap ridha Allah swt.    
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